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Abstract 

Training on learning media using Microsoft PowerPoint aims to improve students’ ability 
to create engaging and interactive learning materials. Students learn to design effective 
slides, manage layouts, integrate multimedia elements (images, videos, audio), and apply 
animations and transitions to clarify information delivery. With these skills, students are 
expected to produce creative and informative presentations while enhancing visual 
communication abilities. The training supports classroom learning and can also be applied 
in various situations requiring effective information presentation. 
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Abstrak 

Pelatihan media pembelajaran menggunakan Microsoft PowerPoint bertujuan 
meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat materi yang menarik dan interaktif. 
Siswa mempelajari pembuatan slide efektif, pengaturan tampilan, penggunaan 
multimedia (gambar, video, suara), serta animasi dan transisi untuk memperjelas 
penyampaian materi. Dengan keterampilan ini, siswa diharapkan mampu menghasilkan 
presentasi kreatif dan informatif sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi visual. 
Pelatihan tidak hanya mendukung proses pembelajaran di kelas, tetapi juga berguna 
dalam berbagai situasi yang memerlukan penyampaian informasi secara efektif. 

Kata kunci: Peningkatan keterampilan, Media Pembelajaran, Pesantren Nurul Ihsan    
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat dalam 
beberapa dekade terakhir telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai 
sektor, termasuk dunia pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 
meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan cara-
cara inovatif dalam menyampaikan materi kepada siswa. Salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran abad ke-21 adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis software dan 
pengembangan literasi digital siswa.    

Media pembelajaran berbasis software seperti aplikasi edukasi, platform 
pembelajaran daring, serta perangkat lunak pengolah kata dan presentasi kini menjadi 
bagian integral dari proses belajar mengajar. Penggunaan media ini memungkinkan siswa 
untuk mengakses informasi secara lebih efisien dan interaktif, serta dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka. Namun, tidak semua siswa memiliki 
keterampilan atau pengetahuan yang cukup dalam menggunakan software ini secara efektif. 
Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan penggunaan 
media pembelajaran berbasis software menjadi sangat penting.  

Selain itu, literasi digital juga merupakan kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh siswa di 
era informasi ini. Literasi digital mengacu pada kemampuan seseorang untuk mencari, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang diperoleh melalui media digital dengan 
bijak. Dengan tingkat kecanggihan teknologi yang terus berkembang, siswa perlu dibekali 
dengan keterampilan literasi digital yang memadai agar dapat memanfaatkan teknologi 
secara optimal dan bertanggung jawab.    

Pelatihan media pembelajaran software dan literasi digital bagi siswa bertujuan 
untuk memberikan mereka pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mengakses dan memanfaatkan berbagai alat pembelajaran digital. Melalui pelatihan ini, 
siswa diharapkan tidak hanya mampu menggunakan teknologi untuk tujuan akademik, 
tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan dunia kerja.   

Dengan demikian, pelatihan media pembelajaran berbasis software dan literasi 
digital sangat penting untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan masa 
depan, serta mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang  

LITERATURE REVIEW 

Pesantren  
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter, keilmuan, dan pembelajaran agama bagi masyarakat 
Muslim di Indonesia. Konsep pesantren telah ada sejak zaman kerajaan Islam di Nusantara 
dan terus berkembang hingga saat ini, menjadi bagian integral dari sistem pendidikan Islam 
di Indonesia. Dalam tinjauan pustaka ini, berbagai pandangan dan konsep tentang 
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pesantren akan dibahas dari segi sejarah, pengaruhnya terhadap pendidikan, serta 
relevansinya dalam konteks pendidikan modern.  

Pelayanan 
Pelayanan kualitas dalam dunia pendidikan mengacu pada penyediaan layanan yang 

memenuhi atau melebihi harapan dan kebutuhan siswa atau santri. Parasuraman, Zeithaml, 
dan Berry (1985) dalam teori mereka menyatakan bahwa kualitas pelayanan dapat diukur 
melalui beberapa dimensi, yaitu keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), 
jaminan (assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles). Dalam konteks 
pesantren, penerapan konsep ini berarti bahwa pesantren harus memberikan pengalaman 
belajar yang menyeluruh dan memuaskan bagi para santri, baik dari segi pendidikan agama 
maupun pengembangan karakter. 

Kualitas  

Menurut Miftahul Huda (2016), kualitas pendidikan di pesantren sangat 
dipengaruhi oleh manajemen pesantren itu sendiri. Manajemen yang baik akan mencakup 
perencanaan pendidikan yang matang, pengelolaan sumber daya manusia (pengasuh, 
tenaga pengajar), serta pengelolaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran 
proses belajar mengajar. Kualitas pengajaran yang diberikan oleh para kiai atau guru di 
pesantren sangat penting untuk memastikan para santri mendapatkan pengetahuan agama 
yang mendalam dan pemahaman yang aplikatif.  

Kualitas Pelayanan 

Dalam konteks pesantren, beberapa dimensi yang perlu diperhatikan untuk 
memastikan pelayanan berkualitas adalah sebagai berikut: 

1. Keandalan (Reliability): Pesantren harus dapat menyediakan layanan pendidikan 
yang konsisten dan dapat dipercaya. Ini mencakup keandalan pengajaran yang 
diberikan oleh pengasuh, konsistensi dalam menjalankan kurikulum, serta 
keandalan dalam pengelolaan fasilitas dan sarana pendukung lainnya. 

2. Daya Tanggap (Responsiveness): Pesantren harus responsif terhadap kebutuhan 
para santri dan masyarakat sekitar. Ini mencakup penerimaan terhadap kritik dan 
saran dari santri dan orang tua, serta kemampuan pesantren untuk menyesuaikan 
diri dengan perubahan zaman, seperti integrasi teknologi dalam pendidikan. 

3. Jaminan (Assurance): Pesantren harus memberikan rasa aman dan nyaman bagi 
para santri. Hal ini berkaitan dengan kualitas pengasuhan dan pengajaran yang 
memadai, serta terciptanya lingkungan yang mendukung bagi perkembangan 
pribadi santri. 

4. Empati (Empathy): Pesantren perlu memberikan perhatian yang baik kepada 
kebutuhan individu santri, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Dalam 
hal ini, penting bagi pesantren untuk mengembangkan pendekatan yang personal 
dan peduli terhadap kesejahteraan santri. 
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Bukti Fisik (Tangibles): Fasilitas fisik yang dimiliki oleh pesantren juga mempengaruhi 
kualitas layanan pendidikan. Fasilitas yang bersih, nyaman, dan mendukung proses belajar 
mengajar akan meningkatkan kenyamanan para santri dalam menjalani kegiatan 
pendidikan di pesantren 

METHODS 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang   ini bertujuan 
untuk memberikan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat yang berada di lingkungan 
Pesantren Nurul Ihsan. Sasaran kegiatan tersebut yaitu para siswa pesantren Nurul Ihsan. 
Kegiatan PKM ini menggunakan Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 
Pengumpulan Data : wawancara, Observasi, dokumentasi 

Penentuan materi berdasarkan masukan yang didapat dari hasil survey pertama 
(Desember 2024) di lokasi Jl. H.Madsyari Kp. Momonggor RT01/RW1. Kegiatan PKM 
melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Tim pengabdian melakukan survey lokasi pada bulan Desember 2024  
2. Persiapan kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian untuk merencanakan 

kegiatan yang mencakup waktu, materi dan teknis pelaksanaan kegiatan.  
3. Konfirmasi dengan pihak Pesantren dan Kepala yayasan Pesantren Nurul Ihsan, 

sebagai tempat pelaksanaan kegiatan mengenai teknis pelaksanaan, tempat, sarana 
dan prasarana.  

4. Setelah diperoleh kepastian waktu dan tempat pelaksanaan, tim pengabdian 
melakukan kegiatan wawancara kepada Siswa Pesantren Nurul Ihsan 

5. Pelaksanaan pembukaan Materi dalam pemberian pembelajaran pada siswa 
pesantren nurul ihsan. 

6. Kegiatan pertama adalah seminar Pengenalan kepada para siswa yang dilakukan 
oleh seluruh Mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian masyarakat 

7. Metode selanjutnya pembukaan yang dilakukan dan pemberian materi serta quiz 
kepada para siswa untuk melatih daya ingat siswa pesantren nurul ihsan. 

RESULTS 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan kunjungan Kelompok 21 ke 
Pondok Pesantren Nurul Ihsan di wilayah Kranggan, Tangerang Selatan. Pada tahap awal, 
tim melakukan survei dan wawancara langsung kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
perkembangan pengetahuan serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi 
pembelajaran. Dari hasil pengamatan diperoleh gambaran bahwa siswa telah mengenal 
penggunaan komputer, namun belum terbiasa memanfaatkan aplikasi presentasi sebagai 
media belajar. 

Hasil observasi lebih mendalam menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menggunakan PowerPoint secara efektif. Kendala yang 
ditemukan meliputi kurangnya pemahaman dalam menyusun struktur materi, penggunaan 
desain tampilan yang kurang tepat, serta keterbatasan dalam mengintegrasikan teks dan 
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gambar agar mudah dipahami. Hal tersebut menyebabkan presentasi yang dibuat belum 
mampu membantu proses belajar secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada upaya 
membantu meningkatkan kualitas belajar siswa melalui pengenalan dan pemanfaatan 
PowerPoint sebagai media pembelajaran. Setelah diberikan penjelasan dan pendampingan, 
siswa mulai memahami fungsi fitur dasar serta cara menyusun materi presentasi secara 
lebih terstruktur. Mereka juga menunjukkan ketertarikan untuk menggunakan aplikasi 
tersebut sebagai sarana belajar. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan gambaran bahwa peningkatan 
keterampilan penggunaan media pembelajaran digital sangat dibutuhkan. Siswa 
menunjukkan perkembangan pemahaman terhadap penggunaan PowerPoint dan mulai 
menyadari manfaatnya dalam membantu proses belajar serta mengikuti perkembangan 
teknologi pendidikan. 



Veta Lidya Delimah Pasaribu 

510 
 

 

Gambar 1. Pemberian penghargaan kepada pihak pesantren 

DISCUSSION 

Pada kegiatan pengabdian Masyarakat ini kami kelompok 21 berkunjung ke Pesantren 
Nurul Ihsan yang bertepatan dijalan momonggor kranggan untuk melihat perkembangan 
pengetahuan pada para siswa serta kami melakukan survey dan wawancara kepada siswa 
setempat. 

Pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang ini 
Kelompok 21 ditempatkan di Pondok pesantren Nurul ihsan di Tangerang Selatan untuk 
melihat secara langsung serta melakukan observasi lebih mendalam. Setelah dilakukan 
observasi secara mendalam masih banyak kekurangan siswa dalam pemahaman 
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penggunaan media pembelajaran powerpoint. Dengan demikian maksud dan tujuan kami 
untuk mengikuti pengabdian kepada Masyarakat ini untuk membantu meningkatkan 
kualiatas belajar siswa agar mampu bersaing dan dapat memahami perkembangan 
teknologi software powerpoint dalam penggunaannya. 

CONCLUSION 

Pelatihan penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran memberikan dampak 
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. PowerPoint, 
sebagai salah satu alat bantu visual yang paling banyak digunakan, dapat membantu 
mempermudah penyampaian materi, menjadikannya lebih menarik dan interaktif. Melalui 
pelatihan, siswa dan guru dapat menguasai teknik penyusunan presentasi yang efektif, yang 
tidak hanya mengedepankan aspek estetika tetapi juga pengorganisasian materi yang jelas 
dan mudah dipahami. 

Pentingnya pelatihan ini terletak pada pengembangan keterampilan siswa dalam 
memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan ide dan informasi secara efektif. PowerPoint 
memungkinkan siswa untuk menggabungkan teks, gambar, grafik, dan video yang dapat 
memperkaya pengalaman belajar. Selain itu, pelatihan ini juga mengasah kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis, merencanakan, dan menyusun presentasi yang baik, serta 
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. 
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